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Umurku 18 tahun dan aku keranjingan nonton BF, kalau bonyok sedang tidak di rumah aku langsung nonton BF di kamarku, sambil onani tentu saja. Semua koleksi BF kusimpan serapi mungkin, tidak ada yang tahu dimana kusembunyikan. Padahal aku jarang sekali ngewe dengan pelacur atau cewek biasa. Aku sering takut kena penyakit kalau dengan pelacur sedangkan dengan cewek biasa/ABG aku tak tahu dari mana memulainya.

Di rumahku ada seorang pembantu, namanya Bi Yati. Usianya 36 tahun, aku tahu waktu nyokap menanyainya waktu baru masuk 6 bulan yang lalu. Wajahnya biasa saja, tubuhnya juga terlalu bahenol untuk ukuranku, gempal berisi. Kulitnya hitam manis, sebenarnya nyokap mula2 tidak suka dengan Bi Yati, karena bau badan, tapi cari pembantu susah sehingga akhirnya nyokap menerima juga. Nyokap sering memberinya deodorant, tapi kalau habis ngepel atau nyuci lalu berjalan melewati kami, maka bau badannya tercium tajam.

Mula2 sih aku sama sekali tidak tertarik dengan Bi Yati, tapi setelah menonton  film BF yang dari jepang, aku betul2 terangsang oleh adegan di dalam film tersebut. Adegan yang menggambarkan seorang pria mencium2 ketiak pembantunya, dan menjilati seluruh tubuh wanita itu, padahal wanita di film itu bertubuh mirip dengan tubuh Bi Yati, terlalu bahenol, semua serba besar, walaupun tidak ada lemak. Apalagi dalam film itu terlihat ketiak dan memek wanita itu berbulu lebat sekali, aku ingat Bi Yati juga mempunyai bulu ketiak yang sangat lebat, tapi selama ini aku merasa jijik. Setelah nonton film itu aku jadi terobsesi, sering kustel berulang2 sambil membayangkan ngewe dengan Bi Yati. Lalu ditambah dengan cerita temanku, yang mengatakan pembantu itu lebih bersih dari pelacur, walaupun berbau badan, malah lebih merangsang. Waktu itu aku merasa jijik mendengar cerita Aldi, tapi sekarang kok rasanya lain sekali.

Sekarang setiap kali jamnya Bi Yati selesai nyuci aku pura2 ke dapur, sekedar untuk mencium bau badannya yang berkeringat, apalagi Bi Yati  sering memakai kaus tanpa tangan dan rok yang kekecilan, kadang2 kulirik ketiaknya yang berbulu lebat waktu ia sedang mengambil sesuartu dari lemari dapur. Aku jadi membayangkan bagaimana lebatnya bulu memeknya kalau bulu ketiaknya saja sudah selebat itu. Sering juga waktu Bi Yati sedang ngepel aku sengaja duduk di sofa ruang keluarga, sehingga aku leluasa mencuri pandang, sering waktu nungging sedang ngepel kolong meja, rok Bi Yati terangkat naik, sehingga celana dalamnya terlihat sedikit, aku sering mempunyai pikiran nekad hendak menjamah pantatnya yang besar itu. Aku selalu terbayang adegan pria yang sedang menjilati seluruh tubuh pembantunya dalam film jepang itu.

Suatu hari aku mempunyai ide aneh, aku berjingkat2 menuju kamar mandi pembantu yang ada di belakang, waktu itu Bi Yati sedang menyiram tanaman di halaman depan, dan aku tahu habis itu ia pasti langsung ngepel, jadi aku punya banyak waktu, apalagi waktu itu bonyokku sedang di Jogya, di rumah tanteku. Aku lalu masuk ke dalam kamar mandi Bi Yati, kulihat di sudut ada ember, kutengok, di dalamnya ada tumpukan pakaian kotor, kusibak pakaian itu satu persatu, sampai akhirnya aku menemukan BH, kuperhatikan, wah besar sekali ukurannya, aku mendekatkan hidungku menciumnya, tercium bau badan khas Bi Yati, kontolku ngaceng tidak keruan. Lalu kulihat celana dalam Bi Yati ada di dasar ember, kuambil lalu kubuka, wah ukurannya juga besar, kubalikkan CD itu, kulihat noda kekuningan dan ada cairan bening, juga ada bulu2 keriting di bagian memeknya. Aku merasa jantungku berdebar keras sekali, kuraba noda itu, terasa licin dan aku tahu itu adalah lendir, kucium CD itu, wah baunya menyengat, bau pesing, tapi bau itu membuatku makin terangsang, tanganku gemetar. Kuteruskan mencium CD itu, kuberanikan menjilat lendirnya, tidak terasa apa2, kujilat noda kuning itu, terasa asin. Aku betul2 tidak tahan, aku teringat cerita Aldi, bagaimana ia bermain dengan pembantunya, dulu aku jijik tapi sekarang aku menyadari kenikmatan yang dikatakan Aldi.

Aku buru2 menumpuk kembali pakaian Bi Yati kedalam ember, lalu aku keluar secepatnya. Aku harus mencari cara bagaimana agar aku bisa bermain dengan Bi Yati, makin lama makin terangsang aku oleh sosok Bi Yati. AKhirnya aku dapat ide lagi, aku segera masuk ke kamarku, lalu kutarik laci meja tulisku, di belakangnya ada ruang kosong tempat aku menyimpan majalah2 porno, aku mencari majalah yang paling jorok, segera kumasukkan kembali yang lainnya. Lalu dengan membawa majalah Denmark itu, aku menyelinap kembali ke belakang, kali ini aku masuk ke kamar Bi Yati, kutaruh majalah itu di bawah tempat tidurnya, agak tersembunyi, tapi pasti terlihat olehnya, sebab Bi Yati selalu mengepel kolong2 meja dan tempat tidur. Kemudian aku berbalik ke ruang keluarga, aku pura2 nonton TV. Kulihat Bi Yati sedang mengepel kolong piano, jantungku berdegup keras, aku bisa melihat dengan jelas CD Bi Yati, karena ia sedang berjongkok menghadapku, rupanya isa tidak menyadari. CDnya berwarna hitam, kulihat selangkangannya kehitaman, aku gemetar menahan nafsu. Pahanya tidak berlemak sama sekali, walaupun padat sekali. Aku menelan ludah berkali, lalu Bi Yati pindah ngepel didekat kakiku, kulihat belahan buah dadanya waktu ia sedang menunduk.

"Tanaman sudah disiram Bi?" Tanyaku, aku kaget sendiri, sebab suaraku gemetar. Bi Yati memandangku, aku ingin menerkam bibir tebalnya dan melumatnya saat itu, seperti yang sering diceritakan Aldi. Sialan....
"Sudah Mas" Jawab wanita itu.
"Nanti kalau sempat tolong pijitin saya Bi"
"Baik Mas" Aku lalu pura2 meneruskan nonton TV. Setelah selesai ngepel Bi Yati menuju kamar tidurku dan kamar tidur bonyok. Tak lama dia keluar dan berjalan ke belakang, aku tahu sekarang ia sedang mengepel kamarnya. Kutunggu 20 menit kemudian aku masuk ke kamarku sambil memanggilnya. Aku tengkurap di ranjang, Bi Yati muncul di pintu.

"Ayo pijitin saya Bi" Kulihat wajah Bi Yati pucat, keringatnya membasahi wajah dan lehernya.
"Aduh Bibi mandi dulu ya" Jawab wanita itu.
"Udah nggak usah mandi segala, cepetan sekarang aja" Sergahku. Bi Yati masih berdiri didepan pintu, kulihat blousenya basah di bagian buah dadanya, oleh keringat.
"Jangan... badan bibi kan bau nanti"
"Enggak lah..... ayo cepet" Kulihat Bi Yati berjalan menuju ranjang, segera tercium bau badannya yang tajam. Merangsang sekali. Tak lama kemudian aku merasakan tangannya mulai mengurut punggungku yang telanjang. Aku cuma memakai celana pendek karet saja. Aku tahu Bi Yati pasti sudah melihat majalah itu dan membuka2nya. Di dalamnya ada gambar orang sedang ngewe, ada adegan jilat2an dan sedot2an, pasti Bi Yati sekarang sedang mencoba membendung rasa syoknya.

"Badan bibi kok bau sih?" Tanyaku pura2. Bi Yati tesipu malu, wajahnya masih pucat.
"Kan bibi tadi udah bilang...." Keringatnya ada yang jatuh kepunggungku. Lalu aku berbalik, kusuruh ia memijat kepalaku. Bi Yati membungkuk memijit kepalaku, sekarang aku leluasa memandang ketiaknya yang berbulu lebat it, dan buah dadanya yang besar berjaran 10 cm dari wajahku.
"Tapi baunya enak kok" Aku meneruskan pembicaraan.
"Ah mas ini....."
"Bener... baunya merangsang banget" Pancingku.
"Malu ah....." Aku nekad, kuremas buah dadanya yang menggantung di atas wajahku.
"Aduh......jangan..... malu mas, jangan" Bi Yati tersentak berdiri, tapi aku lebih sigap, kutarik tangannya sekerasnya. Bi Yati kembali menjerit, lalu tubuhnya jatuh menindih tubuhku, aku mencium bau badannya, merangsang sekali. Kupeluh tubuhnya yang berat itu, lalu kujambak rambutnya sehingga wajahnya menghadap wajahku, lalu kucium mulutnya yang hendak menjerit. Tubuhnya meronta2, tapi sepertinya rontaannya bukan rontaan serius, aku meremas2 pantatnya, kemudian buah dadanya juga kuremas2, kenyal dan keras, betul2 padat sekali. Bi Yati gelagapan, tapi aku tidak perduli.

"Bibi merangsang sekali..... gantian aku yang memijat bibi" Aku berbisik pelan ditelinganya.
"Jangan Mas.... aduh maluuu.... saya pembantu Mas" Suara Bi Yati lirih, tangannya masih berusaha melepaskan pelukanku.
"Aku akan berbuat seperti itu Bi" Kupencet remote VCD dan TV pun menyala, pas diadegan yang sudah kupersiapkan, tampak si pria sedang menjilati ketiak lalu seluruh tubuh wanita, Bi Yati terbelalak memandang adegan itu, tubuhnya gemetar, tubuhnya masih menindih tubuhku, cuma kepalanya saja yang diputar memandang adegan di TV.
"Ampun Mas.... jangan... malu Bibi" Suara Bi Yati berbisik lirih. Kuteruskan meremas buah dadanya, sementara di TV tampak si pria sedang menjilat pantat wanita.
"Selama ini Bibi telah bekerja dengan baik, sekarang aku akan membalas budi Bibi" Ujarku, lalu kubalikkan tubuhnya, sekarang Bi Yati telentang di atas ranjangku. Matanya masih terpaku ke televisi, segera kumatikan TV itu. Wanita itu memandangku sayu, sekarang tanpa rontaan.

"Mau diapain saya Mas" Bisiknya. Aku tidak menjawab tapi aku menarik blousenya sehingga lepas dari tubuhnya, rambutnya awut2an. Kupandangi tubuhnya yang bahenol itu, buah dadanya membusung padat sekali dibalik BH yang kekecilan. Kutarik BHnya sekeras mungkin, copot. Bi Yati cuma memandang semua perlakuanku. Kemudian kutarik roknya sampai lepas, lalu kucium2 didepannya. Matanya terbelalak, keringatnya kelihatan makin banyak. CD hitam Bi Yati  kutarik sampai lolos dari kakinya. Lalu CD itu kucium2, bau pesing sekali dan lendirnya banyak sekali, kujilat2 lendir itu. Kontolku betul2 keras sekali. Kubuka semua semua celanaku, lalu kusodorkan CDku kemuka Bi Yati. Wanita itu berusaha menghindar.

"Cium dong.... biar adil" Kataku. Akhirnya Bi Yati mencium juga CDku itu. Sekarang aku berdiri di atas tubuh Bi Yati, wanita itu terpaku menatap kontolku yang sudah mengacung keras. Tubuh Bi Yati betul2 tanpa lemak, walaupun bahenol sekali, memeknya berbulu lebat sekali, tidak terlihat belahan memeknya semuanya hitam. Buah dadanya besar dengan puting juga besar, merah kehitaman. Lalu aku menidih Bi Yati, kucium mulutnya, lidahku masuk kedalam mulutnya, kucari lidahnya lalu kuhisap2, rupanya Bi Yati tahu juga cara mencium, atau belajar dari majalah yang kutaruh dikolong ranjangnya, aku tak tahu. Yang pasti kami saling melumat buas. Kemudian kujilati seluruh wajah Bi Yati, kujilat keringatnya yang terasa asin, hidungnya kujilat dan kukulum2, kurasakan tubuh wanita itu gemetaran, mulutnya mengeluarkan rintihan pelan. Telinganya juga kujilat, bagian belakang telinganya kujilat, ia makin mengerang. Lalu aku beralih menjilati seluruh keringat di lehernya, lalu turun menuju ketiaknya,kuangkat kedua tangannya sehingga tangannya tergeletak kebelakang. Mulailah kucium dan kujilat ketiak Bi Yati, baunya menyengat sekali, tapi aku makin terangsang, kontolku kugosok2an di paha wanita itu. Kuhisap2 bulu ketiaknya, aku betah sekali mencium bau ketiak Bi Yati, apalagi erangan wanita itu membuatku makin gila. Kutelusuri dadanya dengan lidahku, lalu kucelucupi buah dadanya, purtingnya kusedot2 keras, kumainkan dengan lidahku, semua yang pernah kulihat di BF kupraktekkan. Bi Yati menggeliat2 kegelian, rintihannya makin keras.

"Aaahhh... ampun Mas..... aduh nggak kuat" Kuremas2 buah dadanya, putingnya kupilin2, kutarik2 lembut, kemudian lidahku menelusuri seluruh permukaan perutnya, lalu kujilati pusarnya, ia makin kegelian. Tanganku kumasukkan keselakangannya, kumasukkan telunjuk dan jari tengahku kedalam memenya, wah basah sekali, licin, bisa kurasanya bibir memeknya yang tebal. Kuteruskan jilatanku sampai mendekati memeknya, lalu aku beralih menuju kakinya, sekarang posisi kami 69, aku nungging diatas tubuh Bi Yati, kontolku kadang2 menyapu memeknya, kulihat ada cairan bening menetes2 dari kontolku. Kemudian kumasukkan jempol kaki Bi Yati kedalam mulutku, kusedot2, seluruh jari kakinya mendapat giliran kusedot, lalu kuteruskan menjilati betisnya, kemudian pahanya, sekarang kontolku menyapu2 lehernya, aku menjilat selangkangannya, kuhisap2 belahan selakangannya, dan kontolku tepat diatas wajahnya, kadang2 bijiku mennyetuh dagunya. Bisa kucium bau pesing yang keluar dari memeknya, aku tegetar menahan nafsuku. Tapi aku tidak meneruskan menjilat memeknya, aku akan selesaikan nanti. Aku bangun dan membalikkan tubuh Bi Yati, sehingga tubuhnya menelungkup.

Aku mulai lagi menjlat dan menghisap tengkuknya, punggungnya, kujilat betul2 tak ada area yang terlewat, tanganku terus memainkan memeknya dari belakang.

"Aaah... mas... sudah, saya nggak bisa tahan mas.... ampun" Erang2an Bi Yati membuatku makin gila. Sekarang aku menciumi pantatnya, lalu kubukan kaki Bi Yati sampai merenggang lebar, kubuka belahan pantatnya, sehingga tampak lubang pantat Bi Yati yang berwarna coklat kehitaman, ada bulu yang tumbuh disana. Aku tak tahan, kuserudukkan wajahku ke sana. Kucium lubang pantatnya, bau, tapi aku suka sekali, kucoba memasukkan hidungku ke dalam lubang itu, sulit dan rasanya lubang pantat itu panas sekali. Bi Yati meronta2 berusaha merapatkan kakinya, tapi aku menahannya dengan kakiku.

"Jangan di situ Mas, aduh jijik sekali..... jangan Mas, tolong, aduh" Bi Yati mendesah2, tapi aku tak perduli, kujulurkan lidahku menjilati lubang pantat Bi Yati, tidak terasa apa2, kutusukkan lidahku sampai masuk ke dalam lubang itu sedikit, ku bantu dengan tanganku supaya lubang itu membuka lebih lebar, akhirnya lidahku bisa masuk setengah, kujilat dinding2 dalam lubang pantatnya, sesekali kumasukkan hidungku lalu kucium baunya, wah enak sekali.

"Ampuunn Mas.... sakit.... jorok.... jijik.... jangaaan Mas" Lolong Bi Yati makin membuatku gila. Aku makin rajin menjilati seluruh lubang pantatnya, kumasukkan jari2ku ke dalam, kutusuk2, Bi Yati menjerit sakit, tapi tak lama berganti dengan rintihan.

"Mas.... tolong jangan yang itu..... malu saya.... jorok sekali Mas" Bi Yati berbisik tertahan.
"Aku suka kok, rasanya enak Bi" Jawabku. Bi Yati mendesah.

Setelah itu, aku membalikkan lagi tubuh Bi Yati, sekarang aku berlutut di tengah2 selangkangannya, kedua kakinya kubuka lebar, lalu kuangkat kedua kaki itu sampai lutut Bi Yati  menyentuh buah dadanya, aku berlutut didepan memek yang tepat mengarah kewajahku juga lubang pantatnya yang sudah basah oleh air liurku.

"Aduuh... mau diapain lagi?" Erang Bi Yati, sambil berusaha mempertahankan posisinya. Tubuhnya tertekuk kedepan, sekarang aku menyibak bulu memeknya yang keriting lebat itu, tampaklah bibir memeknya yang berwarna merah tua, bibirnya tebal seperti bibir memek yang sering kulihat di BF. Ku tarik lembut bibir memeknya dengan kedua tanganku, sekarang aku melihat lubang memeknya yang berwarna merah muda, banyak sekali lendir didalamnya, berkilat2, tapi kelihatannya memek Bi Yati sangat bersih, tidak tampak kotoran memek seperti yang pernah kulihat pada beberapa pelacur. Aku memasukkan jari2ku ke dalam lubang memeknya, kumainkan lubang kencingnya.

"Aaaaa..... enak Mas.... aaaa..... geli.... aduh aduh" Rintih  Bi Yati keras. Aku tak mau membuang waktu, segera kulumat memek itu, kumasukkan lidahku sedalam mungkin, ku mainkan lubang kencingnya dengan lidahku, Bi Yati tersentak2 seperti orang kena ayan. Kuhisap2 itilnya yang besar, sesekali kualihkan lidahku ke lubang pantatnya, semua kegiatanku disaksikan langsung oleh Bi Yati diiringi rintihannya yang makin lama makin keras. Ku putar2 lagi lidahku dilubang kencingnya, lendirnya kusedot habis, rasanya asin tapi enak.

"Jangan disitu Mas, aaah geli, saya bisa kencing nanti... aduh duh" Aku tak perduli kumainkan terus lubang kencing Bi Yati, tiba2 Bi Yati menjerit kecil, dari lubang kencingnya memancar cairan yang kelihatannya bening, Bi Yati kencing! Tanggung segera kuarahkan mulutku menadahi air kencing itu, Bi Yati menjerit sambil melihat kegiatanku, ia berusaha menghindar, tapi aku mempertahankan posisinya.

"Jangaaannn...... jorok sekali... itu kencing Mas.... aduh pamali!" Bi Yati berteriak, tapi aku tak perduli, kujulurkan lidahku menutup lubang kencingnya yang sedang memancarkan cairan, Bi Yati mengeluh keras sekali waktu air kencingnnya tiba2 kusetop. Tubuhnya bergetar2 menahan nikmat. Lalu kujilat2 lagi lubang kencing itu, beberapa saat kemudian keluar lagi, kali ini kubiarkan sampai keluar semua, waktu mau habis, aku melihat ada cairan kental seperti susu, hanya lebih muda warnanya keluar dari lubang kencingnya, aku tak tahu apa itu, mungkin lendir atau apa, tapi segera kujilat habis cairan itu. Cairan kental itu keluar lumayan banyak sampai merembes ke lubang pantatnya, segera kujilat juga lubang pantat Bi Yati.

"Aduuh Mas..... itu enak sekali..... saya bisa gila Mas.... aaaaaaaaaaaa" Aku tahu Bi Yati sedang mencapai klimak, kuteruskan menjilat lubang pantatnya. Terus terang lubang memek Bi Yati sudah besar, mungkin semua wanita yang sudah kawin seperti itu, tak tahulah, yang kutahu aku suka sekali dengan rasa dan bau memek dan lubang pantat Bi Yati. Kasuru basah semua oleh air kencing dan keringat Bi Yati.

"Enak nggak Bi? " Tanyaku sambil bangun. Bi Yati memandangku sayu sambil mengangguk.
"Saya bisa gila Mas"
"Suami bisa seperti ini?" Tanyaku lagi. Bi Yati menggeleng.
"Cuma bisa nusuk, terus keluar"
"Bi Yati selalu keluar juga?"
"Tidak pernah seenak ini" Tubuh Bi Yati basah semua oleh air kencingnya sendiri, aku menjilat sisa2 air kencing di tubuhnya. Ia memandang ulahku. Kutarik tangannya kearah kontolku. Pelan2 Bi Yati mengocok kontolku yang dari tadi sudah keras sekali. Dari kontolku juga keluar cairan bening membasahi tangan Bi Yati. Ku dekatkan kontolku kewajah Bi Yati.

"Sedotin dong...." Kataku. Bi Yati diam sambil memandang kontolku yang terus mengeluarkan lendir.
"Takut..." Jawab wanita itu. Aku tak mengunggu lebih lama, kudorong kontolku ke mulutnya yang sedang bicara, matanya seketika membelalak, suara protes teredam oleh kontolku, kukocok2 kontolku dalam mulutnya. Tak lama kemudian Bi Yati sudah menikmati sedapnya rasa kontolku. Dari sela2 bibirnya ada lendir yang mengalir keluar.

"Ditelan dong bi" Kataku, kubenamkan kontolku dalam2, nikmat sekali, pertama masih suka kena giginya, tapi lama2 kontolku seperti terjepit dikedua bibirnya, perasaanku panas dingin, apalagi kulihat Bi Yati makin lahap menyedot kontolku. Tak berapa lama aku merasa tubuhku mengeras, seketika air maniku menyembur deras, Bi Yati gelagapan, tapi aku tak memberi kesempatan padanya.

"Sedot Bi... telan semua, bisa awet muda" Desisku. Bi Yati masih gelagapan apalagi aku terus memacu kontolku keluar masuk dengan cepat, sampai akahir kubenamkan dalam2, bi Yati membelalak kehabisan napas, aku tahu ia sudah menelan air maniku semua, hanya beberapa saja yang merembes keluar dari mulutnya. Kucabut kontolku dari mulutnya.

"Aduh Mas.... sedikit lagi saya bisa mati kecekik.... kok dikeluarin di dalam sih?"
"Tapi enak kan?" Jawabku. Aku tak menunggu ucapannya lebih lanjut, kucium mulutnya, kulumat dan kujilat sisa air maniku, rasanya asin tapi enak juga, Bi Yati kembali membelalak, tapi melayani juga lumatanku.

"Kok sendiri punya juga dijilat sih?" Tanyanya.
"Supaya adil" Jawabku, lalu kumasukkan tanganku ke dalam memeknya, kukorek2 lendirnya, kemudian kumasukkan tanganku ke dalam mulutnya, Bi Yati berusahan menghindar tapi terlambat.

"Aww... jangan, nggak mau saya, itu kan jorok sekali, ugh... slurp... auuu" Tanganku sudah masuk ke dalam mulutnya, lalu kucium lagi mulutnya yang dipenuhi lendir memeknya. Kulumat2, pelan2 kontolku mulai tegang lagi. Tangan Bi Yati rajin mengocok kontolku. Lalu kubawa lagi kontolku masuk ke dalam mulutnya. Kali ini ia menyedotnya tanpa protes, kira2 1 menit kontolku sudah tegang sekali.

Kuarahkan kontolku ke memeknya, lalu kutusuk pelan2, blesss...... Bi Yati mengerang enak, mulailah kupacu kontolku didalam memeknya, terasa longgar, tapi Bi Yati kelihatan enak sekali, padahal aku tidak merasa apa2, soalnya terlalu licin oleh lendir.

"Mas... ssshhh.... aaah.... ugh.... shhh... aduh... enak" Rintihan Bi Yati makin keras, tiba2 tubuhnya mengejang lagi, kedua tumitnya menekan pantatku sehingga kontolku masuk dalam sekali, bisa  kurasakan denyutan lubang mememknya di kontolku. Kulihat mata Bi Yati meredup, mulutnya menganga, tangannya menggaruk2 punggungku.

"Aaahhhh....enak sekali" Desahnya. Kucabut kontolku, kemudian aku turun kembali menjilati memeknya, kontolku kumasukkan kedalam mulutnya. Posisi kami 69. AKu mengayunkan pinggulku sehingga kontolku keluar masuk dalam mulutnya, sementara lidahku terus membersihkan bagian dalam memeknya, kusapu bersih lendir2 yang ada. Yang terdengar cuma bunyi sedotan dimemek Bi Yati dan di kontolku.

Lalu aku menyuruh Bi Yati nungging, pelan2 kubuka belahan pantatnya, ruapanya ia belum menyadari apa yang akan kulakukan. Kedua tanganku meremas buah dadanya dari belakang, sementara kontolku terarah ke lubang pantatnya. Setelah kir2 pas, kudorong sekuatnya kontolku sambil meremas sekencangnya buah dada Bi Yati.

"Aaaaccchhhh.... sakiiittt.... ampuuun..... jangan di sana mas... aduuuuuuhhhh" Teriak Bi Yati keras sekali, tapi terlambat, kontolku sudah terbenam dalam lubang pantatnya. Kudiamkan kontolku disana, sampai rontaan Bi Yati mengendur, lalu kucabut dan kudorong lagi dengan cepat diiringi jeritan2 memilukan dari Bi Yati. Aku tak perduli karena aku merasa enak sekali. Kontolku seperti terjepit kencang, setiap kali kutarik lalu kumasukkan, aku merasakan kenikmatan yang hebat sekali.

"Sakit... sakit.... sakit.... sakit.... sakit" Setiap kali kutari atau kudorong selalu diikuti desissan sakit dari Bi Yati. Tapi lama2 wanita itu tidak meronta lagi.Sesekali kucabut lalu kumasukkan kedalam lubang memeknya, supaya licin, kemudian kutusuk lagi kedalam lubang pantatnya, dan setiap kali Bi Yati menjerit lagi, kulihat lubang pantat Bi Yati sudah memerah, tanganku terus memainkan puting susu Bi Yati. Kuremas2 dan kutarik2 lembut. Lama2 Bi Yati mulai menggoyangkan pinggulnya, dan itu membuatku menjadi gila. Aku merasa hendak keluar, kucabut kontolku, air maniku terlajur menyemprot sedikit didalam lubang pantatnya, tapi dengan sigap kutarik rambut bi Yati, seketika Bi Yati berbalik, wajahnya mengarah kekontolku, kudorong masuk kedalam mulutnya, yang sedang setengah terbuka, ia gelagapan hendak menolak, tapi aku terus memegang wajahnya dan memencet rahangnya, kontolku menyembur lagi di dalam mulutnya, Bi Yati mengatupkan mulutnya menerima semburanku, matanya terpejam rapat sekali, kukocok2 kontolku, rasanya dunia mau runtuh, nikmat luar biasa, sedotan Bi Yati begitu keras dan nikmat. Lama sekali kubenamkan kontolku di dalam mulutnya, sampai akhirnya kucabut juga.

"Gila.... masak bekas dari lubang itu di masukkan ke dalam mulut saya?" Protes Bi Yati, sambil mengusap sisa2 air maniku dibibirnya. Aku tertawa. kutepuk pantatnya.

"Enak bener bi" Jawabku, kembali aku menyusupkan kepalaku ke bawah selangkangannya, kemudian kubersihkan sisa2 air maniku di lubang pantatnya dengan lidahku. Terakhir kusedot lagi memek bi Yati sampai wanita itu menjerit2 mencapai orgasme, kemudian aku dan Bi Yati mandi di kamar mandinya, disana kami kembali melakukannya lagi, pokoknya satu harian itu aku dan bi Yati berkali2 melakukan kegiatan itu.

Sampai sekarang aku sering terangsang jika melihat wanita yang ketiaknya tidak dicukur dan berbau badan. Aku tak perduli apakah aku normal atau tidak, yang penting akumempunyai Bi Yati yang bisa memenuhi hasratku. Dan sampai sekarang aku dan Bi Yati masih terus melakukannya Bahkan terkadang sampai terlalu jorok untuk diceritakan, sorry....tapi buat anda2 yang belum pernah mencobanya dengan pembantu anda, cobalh....anda pasti akan merasakan sensasi yang luar biasa, walaupun buat sebagian orang pembantu itu m jorok tapi masih lebih bersih daripada dengan pelacur, yang memeknya tentu saja tidak dapat anda rasakan. Dan pembantu itu juga mudah diajari melakukan hal2 yang kita suka. Coba deh.....
